
46 
 

BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN 

Beirdasarkan dari hasil wawancara langsuing yang dilakuikan oleih peineiliti 

keipada lima orang Keipala KUiA Keicamatan yang ada di wilayah Kabuipatein Banjar, 

maka peineiliti akan meinguiraikan peirseipsi dari masing-masing informan deingan 

uiraian seibagai beirikuit: 

A. Penyajian Data 

1. Informan Peirtama 

Nama     : Zuilkipli, HS, S.Ag, MM 

Teimpat, tanggal lahir  : Tambak Sirang, 09 Juili 1975 

Peindidikan    : S2 

Peikeirjaan/Jabatan   : PNS/Keipala Kantor Uiruisan Agama (KUiA) 

Keicamatan Gambuit 

Alamat   : Jl. Peimatang Panjang Km. 3,5 Rt.03 

Keiluirahan Gambuit Keicamatan Gambuit 

Kabuipatein Banjar Provinsi Kalimantan 

Seilatan 

 

Meinuiruit beiliaui peirjanjian pranikah adalah peirjanjian yang dilakuikan 

seibeiluim dilangsuingkannya akad peirnikahan yang nantinya dalam peirnikahan 

teirseibuit ada seibuiah peirjanjian yang akan meingikat antara keiduia calon meimpeilai. 

Peirjanjian pranikah yang dilakuikan seibeiluim peirnikahan meinuiruit beiliaui adalah 

boleih baik seicara agama Islam mauipuin Uindang-uindang. Peirjanjian pranikah yang 
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akan dilakuikan meinuiruit uindang-uindang teintuinya haruis deingan meincatatkannya di 

hadapan notaris seihingga peirjanjian pranikah teirseibuit dapat dicatatkan di Kantor 

Uiruisan Agama (KUiA) seihingga bisa dimuiat di dalam buikui nikah oleih peigawai 

peincatat nikah (PPN). Peirjanjian peirkawinan itui seibeinarnya tidak hanya dilakuikan 

pada saat seibeiluim dilangsuingkannya peirnikahan ataui yang biasa diseibuit deingan 

peirjanjian pranikah, akan teitapi bisa juiga dilakuikan seiteilah  peirnikahan 

dilangsuingkan ataui diseibuit deingan peirjanjian pasca peirnikahan. 

Peirjanjian pranikah boleih dilakuikan seibagaimana yang teircantuimkan pada 

Kompilasi Huikuim Islam (KHI) Bab VII Peirjanjian Peirkawinan pada pasal 45 ayat 

1 dan 2 meinjeilaskan bahwa: “Keiduia meimpeilai dapat meingadakan peirjanjian 

peirkawinan dalam beintuik: 

1. Taklik talak, dan 

2. Peirjanjian lain yang tidak beirteintangan deingan huikuim Islam”.1 

Dijeilaskan leibih lanjuit pada Suirat Direiktuir Jeindral Bimbingan Masyarakat 

Islam Tahuin 2017 teintang Peincatatan Peirjanjian Peirkawinan.  

1. Peincatatan peirjanjian peirkawinan yang dilakuikan seibeiluim peirkawinan, pada 

waktui peirkawinan, ataui seilama dalam ikatan peirkawinan yang disahkan oleih 

notaris dapat dicatat oleih Peigawai Peincatat Nikah (PPN). 

2. Peigawai Peincatat Nikah meincatat peirjanjian peirkawinan teirseibuit pada kolom 

catatan di dalam akta nikah (modeil N) dan di kolom catatan statuis peirkawinan 

di dalam kuitipan akta nikah (modeil NA).2 

 
1Wasman H dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: 

Perbandingan Fiqih dan Hukum Positif (Yogyakarta: Teras, 2011), Hal: 179.  
2“Kementerian Agama R.I. Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam,” Nomor. 

B.2674/DJ.III/KW.00/9/2017, 28 Desember 2017. 



48 
 

 
 

Meinuiruit beiliaui uintuik peirjanjian pranikah yang tidak dicatatkan di hadapan 

notaris maka statuis peirjanjian teirseibuit tidak meimiliki keikuiatan huikuim dan juiga 

tidak bisa dimuiat di dalam buikui nikah, muingkin banyak dari masyarakat yang 

meilakuikan peirjanjian pranikah yang tidak dicatatkan di hadapan notaris akan teitapi 

bagi Kantor Uiruisan Agama (KUiA) peirjanjian yang tidak dicatatkan di hadapan 

notaris dianggap tidak ada peirjanjian kareina tidak meimeinuihi syarat-syarat dalam 

meilakuikan peirjanjian peirkawinan kareina apabila tidak meimeinuihi syarat-syarat 

dalam peirjanjian peirkawinan maka Peigawai Peincatat Nikah (PPN) tidak muingkin 

dapat uintuik meilakuikan peincatatan peirjanjiannya.  Jadi peirjanjian peirkawinan yang 

tidak dicatatkan di hadapan notaris dan tidak teirmuiat dalam buikui nikah hanyalah 

peirjanjian yang meingikat antara keiduia calon meimpeilai tanpa ada keikuiatan huikuim 

yang dapat meilinduingi keiduianya keitika nantinya ada salah satui pihak yang 

meilangggar peirjanjian yang teilah dibuiat.  

Peirjanjian peirkawinan yang dilakuikan baik seibeiluim peirkawinan 

dilangsuingkan atauipuin seiteilah peirkawinan dilangsuingkan tidak akan meiruisak dari 

akad nikah yang teilah dilakuikan kareina peirjanjian yang dilakuikan tidak teirmuiat 

dalam akad nikah yang dilakuikan seipeirti halnya taklik talak yang diuicapkan seiteilah 

akad nikah apabila yang diuicapkan dalam taklik talak teirseibuit teirjadi maka talak 

tidak seirta meirta langsuing guiguir akan teitapi apabila sang isteiri tidak ridho keipada 

sang suiami maka dia boleih meilakuikan peingajuian kei peingadilan agama seipeirti itui 

juiga peirjanjian pranikah yang dilakuikan apabila dalam peirjalanan ruimah tangga 

ada dari salah satui pihak yang meilanggar isi dari peirjanjian yang teilah diseipakati 
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maka pihak lain apabila tidak ridho boleih meilakuikan peingajuian keipada kantor 

peingadilan agama. 

Peirjanjian pranikah uintuik tidak dipoligami, meinuiruit beiliaui teirkait deingan 

peirjanjian pranikah teirseibuit keimuingkinan tidak akan ada kareina poligami itui 

dipeirboleihkan baik dari seigi agama mauipuin dari seigi Uindang-uindang. Beiliaui tidak 

seituijui apabila peirjanjian pranikah ini dijadikan seibagai syarat peirnikahan kareina 

hal itui meimbatasi hak-hak yang dipeirboleihkan uintuik seiorang laki-laki uintuik dapat 

beirpoligami deingan batasan dalam agama Islam seibanyak eimpat orang isteiri, dan 

juiga beiliaui tidak seituijui apabila dalam peirjanjian pranikah uintuik tidak beirpoligami 

itui dimuiat dalam syarat peirkawinan kareina syarat teirseibuit seiolah-olah meilarang 

poligami akan teitapi apabila teirdapat keiseipakatan bahwa dalam peirkawinan 

teirseibuit meinganuit paham asas monogami beiliaui tidak masalah kareina asas 

monogami buikan beirarti meilarang uintuik beirpoligami seipeirti yang teirmuiat dalam 

Uindang-uindang No. 1 tahuin 1974 teintang peirkawinan salah satuinya adalah asas 

monogami yang artinya monogami itui buikan beirarti meilarang poligami kareina 

poligami boleih apabila meimeinuihi syarat-syarat teirteintui.3 

Menurut beliau sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q. S. An-Nisa/4 : 3. 

ربََُٰعََۖ فإَِنۡ خِفۡتُمۡ أَلَّا وَإِنۡ خِفۡتُمۡ أَلَّا تُ قۡسِطوُاْ فِ ٱلۡيَ تََٰمَىَٰ فٱَنكِحُواْ مَا طاَبَ لَكُم مِ نَ ٱلنِ سَآءِ مَثۡنَََٰ وَثُ لََٰثَ وَ 

لِكَ أدَۡنََٰٓ أَلَّا تَ عُولُواْ   )  (٣تَ عۡدِلُواْ فَ وََٰحِدَةً أوَۡ مَا مَلَكَتۡ أيَََٰۡنُكُمۡۚۡ ذََٰ

“Dan jika kamu i khawatir tidak akan mampu i beirlakui adil teirhadap (hak-hak) 

peireimpuian yatim (bilamana kamu i meinikahinya), maka nikahilah peireimpuian (lain) 

 
3Zulkipli, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Gambut, Wawancara 

Pribadi, Gambut Kab. Banjar, 23 Mei 2023. 
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yang kamu i seinangi: du ia, tiga, ataui eimpat. Teitapi jika kamu i khawatir tidak akan 

mampui beirlakui adil, maka (nikahilah) se iorang saja atau i hamba sahaya peireimpuian 

yang kamui miliki. Yang deimikian itui leibih baik agar kamui tidak beirbuiat zalim”.4 

Dijeilaskan dalam ayat teirseibuit bahwa diboleihkannya seiorang laki-laki 

uintuik meinikahi duia orang peireimpuian yang diseinanginya, tiga orang peireimpuian 

yang diseinanginya bahkan sampai deingan eimpat orang peireimpuian yang 

diseinanginya. Meireika boleih meinikahi sampai deingan eimpat orang peireimpuian yang 

meireika seinangi. Jika meireika takuit tidak dapat beirlakui adil keipada isteiri-isteiri 

meireika maka cuikuiplah dia meinikahi duia orang peireimpuian yang meireika seinangi 

akan teitapi apabila meireika masih takuit uintuik tidak dapat beirlakui adil diantara 

keiduianya maka cuikuiplah dia meinikahi satui orang peireimpuian saja. 

Jadi dari peindapat beiliaui peirjanjian pranikah uintuik tidak dipoligami seibagai 

syarat peirkawinan beiliaui tidak seituijui  kareina meinuiruit beiliaui itui meilanggar 

keiteintuian huikuim agama dan Uindang-uindang, dalam arti beiliaui meimpeirboleihkan 

apabila seiorang laki-laki itui mampui uintuik beirpoligami deingan catatan dia haruis 

mampui meimeinuihi syarat-syarat uintuik dapat beirpoligami dan juiga mampui beirlakui 

adil baik dari seigi mateiri, fisik mauipuin batin.   

 

2. Informan Keiduia 

Nama     : H. Abduil Jabar, S.Ag 

Teimpat, tanggal lahir  : Suingai Tuian, 12 Juili 1967 

Peindidikan    : S1 Ahwal Syakhshiyyah 

 
4Kementerian Agama R.I. Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, …, Hal: 77.  



51 
 

 
 

Peikeirjaan/Jabatan  : PNS/Keipala Kantor Uiruisan Agama (KUiA) 

Keicamatan Martapuira Timuir 

Alamat   : Suingai Tuian Uilui No. 46 Rt.02 Rw.01 

Keicamatan Astambuil Kabuipatein Banjar 

Provinsi Kalimantan Seilatan 

Meinuiruit beiliaui peirjanjian pranikah yang dilakuikan oleih seipasang calon 

meimpeilai peingantin diharuiskan meingikuiti syarat-syarat dari peirjanjian pranikah 

yang beirdasarkan dari Uindang-uindang atauipuin Kompilasi Huikuim Islam (KHI) itui 

seindiri yaitui diantaranya tidak meinghalalkan yang haram dan meingharamkan yang 

halal. Salah satui syarat lain dari peirjanjian pranikah di antaranya adalah haruis 

dicatatkannya peirjanjian teirseibuit di hadapan notaris seihingga peirjanjian teirseibuit 

dapat dimuiat dalam buikui nikah dan diakuii seirta meimiliki statuis huikuim yang jeilas, 

seidangkan meinuiruit beiliaui beirdasarkan kasuis yang dipaparkan oleih peineiliti 

peirjanjian teirseibuit tidak meilaluii akta notaris hanya beirstatuis seibagai peirjanjian 

biasa yang meilibatkan keiduia calon peingantin saja.  

Meinuiruit beiliaui apabila peirjanjian pranikah atauipuin peirjanjian pasca 

peirnikahan yang dilakuikan oleih seipasang meimpeilai deingan tanpa adanya akta 

notaris dianggap seibagai seibuiah peirjanjian biasa yang tidak beirlakui dan tidak 

diakuii oleih huikuim kareina tanpa adanya akta notaris yang meinyeirtai peirjanjian 

peirkawinan teirseibuit tidak dapat dicatatkan di Kantor Uiruisan Agama (KUiA) dan 

dimuiatkan ke i dalam buikui nikah.  
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Beirdasarkan dalam peirjanjian yang dimaksuidkan pada kasuis teirseibuit 

adalah statuis peirjanjian pranikah uintuik tidak dipoligami seibagai syarat peirkawinan 

meinuiruit beiliaui peirjanjian pranikah teirseibuit tidak peirlui dijadikan syarat dalam 

peirnikahan salah satui alasannya kareina poligami deingan jeilas dipeirboleihkan oleih 

huikuim agama Islam dan juiga oleih Uindang-uindang huikuim positif, dan alasan 

lainnya kareina suidah teircantuimkan dalam taklik talak yaitui  

1. Meininggalkan istri saya seilama 2 tahuin beirtuiruit-tuiruit. 

2. Tidak meimbeirikan nafkah wajib padanya seilama 3 builan. 

3. Meinyakiti badan ataui jasmani isteiri saya, ataui  

4. Meimbiarkan ataui tidak meimpeirduilikan isteiri saya seilama 6 builan ataui leibih 

Beirdasarkan taklik talak teirseibuit meinuiruit beiliaui cuikuiplah suidah peirjanjian 

yang ada dalam peirnikahan, kareina apabila sang suiami meinyakiti isteirinya baik itui 

seicara fisik atauipuin batin dan sang isteiri tidak ridho deingan peirbuiatan sang suiami 

maka isteirinya boleih meingajuikan peirceiraian kei kantor peingadilan agama.  

Dari peirjanjian peirkawinan yang dilakuikan apabila ada yang meilanggar 

peirjanjian yang dilakuikan oleih seipasang calon meimpeilai teirseibuit maka tidak akan 

meiruisak dari akad nikah yang teilah dilakuikannya kareina seiorang laki-laki 

dipeirboleihkan meinikahi leibih dari seiorang peireimpuian deingan batasan eimpat orang 

isteiri apabila sang suiami teirseibuit mampui meilakuikannya dan bisa beirlakui adil 

teirhadap isteiri-isteirinya walauipuin seicara agama Islam dan Uindang-uindang huikuim 

positif bagi seiorang suiami yang ingin meilakuikan poligami teirdapat banyak syarat-

syarat keitat yang haruis dipeinuihinya. 
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Dalam salah satui hadits Rasuiluillah SAW yang dijeilaskan dalam Hadits Riwayat 

Ibnui Majah dalam Shahih Suinan Ibnui Majah Hadis No 1616-2000: 

إِ  مَعَ  يَيِلُ  امْرأَتَََنِ، لهَُ  كَانَتْ  مَنْ  :وَسَلامْ  عَلَيْهِ  الل َُٰ  صَلَى الل َٰ  رَسُولُ  قاَلَ   :قاَلَ  هُرَيْ رةََ  أَبِ  عَنْ   

سَاقِط   شِقايْهِ  وَأَحَدُ  الْقِيَامَةِ  يَ وْمَ  جَءَ  الُأخْرَى، عَلَى حْدَاهُُاَ  

“Dari Abui Huirairah, ia beirkata, Rasuiluillah SAW beirsabda, “Barang siapa me imiliki 

duia istri, keimuidian ia leibih ceindeiruing keipada salah satui dari keiduianya 

dibandingkan keipada yang lainnya, maka pada hari kiamat keilak, ia datang dan 

seiparuih tuibuihnya jatuih.” (H.R. Ibnu i Majah: 1616-2000).5 

Dalam salah satui hadits Rasuiluillah SAW, yang meinjeilaskan teintang 

dipeirboleihkannya uintuik meilakuikan poligami deingan batasan sampai deingan eimpat 

orang isteiri. 

ثَ نَا وْرَقِي   إِبْ راَهِيمَ  بْنُ  أَحَْْدُ  حَدا ثَ نَا :قاَلَ  الدا بنِْتِ  حُْيَْضَةَ  عَنْ  ليَ ْلَى، أَبِ  ابْنِ  عَنِ  هُشَيْم ، حَدا  

اللُ  صَلاى النابِا  فأَتََ يْتُ  نِسْوَةٍ، ثََاَنِ  وَعِنْدِي أَسْلَمْتُ  قاَلَ  الْْاَرِثِ، بْنِ  قَ يْسِ  عَنْ  الشامَرْدَلِ،  

 عَلَيْهِ  وَسَلامَ، فَ قُلْتُ  ذَلِكَ  لهَُ، فَ قَالَ  :اخْتَْ  مِن ْهُنا  أرَْبَ عًا 6.

“Ahmad ibn Ibrahim al-Dauiraqī teilah meiriwayatkan hadis keipada kami, ia beirkata: 

Huisyaim teilah meiriwayatkan hadis keipada kami dari Ibn Abī Laylā, dari 

Ḥuimaydhah bint al-Syamardal, dari Qais ibn al-Ḥārits, ia beirkata: akui teilah masuik 

Islam dan akui meimiliki deilapan istri. Lalui, akui meindatangi Nabi saw. dan 

meinyampaikan peirihal itui, Nabi puin meinjawab, pilihlah eimpat orang saja di antara 

meireika.”7 

 
5Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah 2, Penj: Ahmad Taufiq 

Abdurrahman, Bab 47, (Jakarta: Pustakaazzam, 2013), Hal: 220. 
6Muhammad Nashiruddin Al-Albani, …, Bab: 40, Hal: 212. 
7Syam, Masiyan M, dan Muhammad Syachrofi, “Hadis-Hadis Poligami: Aplikasi Metode 

Pemahaman Hadis Muhammad Al-Ghazali,” Diroyah: Jurnal Ilmu Hadis 4, no. 1 (September 

2019), Hal: 93-94. 
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Jadi keidu iduikan dari peirjanjian pranikah yang dilaku ikan ole ih seipasang 

calon meimpeilai adalah boleih keitika seibuiah peirjanjian teirseibuit dicatatkan di 

hadapan notaris kare ina keitika seibuiah peirjanjian pranikah tidak dilaku ikan di 

hadapan notaris itu i tidak meimiliki bu ikti nyata bahwa me imang beinar peirjanjian itu i 

peirnah dilakuikan dan meinuiruit beiliaui dari peirjanjian deingan tidak ingin dipoligami 

dijadikan seibagai syarat pe irnikahan beiliau i tidak seituijui kareina deingan tanpa 

peirjanjian teirseibu it puin keitika seiorang isteiri tidak ridho deingan peirlaku ian suiaminya 

teirhadap dirinya maka dia bisa meingaju ikan gu igatan peirceiraian kei kantor 

peingadilan agama.8 Meiskipu in peirceiraian itu i dipeirboleihkan dalam agama Islam 

akan teitapi peirceiraian itui suiatu i peirbuiatan yang sangat dibe inci oleih Allah SWT dan 

Rasu il-Nya. Seibab dalam pe irceiraian buikan saja me imuituis huibuingan peirnikahan 

antara su iami dan iste iri akan teitapi beireisiko beisar meinyeibabkan reinggangnya 

huibuingan antara du ia keiluiarga. 

 

3. Informan Keitiga 

Nama     : H. Hasan Yamani, S. Ag 

Teimpat, tanggal lahir  : Suingai Alat, 17 Deiseimbeir 1971 

Peindidikan    : S1 

Peikeirjaan/Jabatan  : PNS/Keipala Kantor Uiruisan Agama (KU iA) 

Keicamatan Astambu il 

 
8H. Abdul Jabar, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Martapura Timur, 

Wawancara Pribadi, Martapura Kab. Banjar, 24 Mei 2023. 
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Alamat   : Jl. A. Yani Km. 43 Antasan Se inor Rt.06 

Rw.03 Keicamatan Martapu ira Timu ir 

Kabu ipatein Banjar Provinsi Kalimantan 

Seilatan 

Meinuiruit beiliaui peirjanjian pranikah bole ih dan sah saja dilaku ikan asalkan 

keitika dalam peirjanjian te irseibuit tidak beirteintangan deingan huikuim agama Islam dan 

juiga Uindang-uindang huikuim positif. Peirjanjian pranikah yang dilaku ikan oleih 

seipasang calon me impeilai itu i adalah boleih dan sah-sah saja seipanjang antara ke iduia 

beilah pihak yang me ilakuikan peirjanjian tidak ada paksaan atau ipuin te ikanan dari 

pihak lain. Sama halnya se ipeirti seiseiorang yang meilakuikan transaksi ju ial beili, duia 

orang yang meilakuikan ju ial beili yaitu i antara peinju ial dan peimbeili pastinya tidak ada 

paksaan dalam me ilakuikannya haruis ada keiseipakatan su ika sama su ika u intu ik dapat 

meilakuikan transaksi ju ial beili, yang artinya jangan sampai deingan adanya pe irjanjian 

itui bisa meiruigikan salah satu i pihak yang teirlibat dalam peirjanjian teirseibuit.9 

Beirkaitan deingan kasu is yang dibahas pada pe ineilitian ini beiliaui tidak 

meimpeirmasalahkan te irhadap peirjanjian pranikah yang dilaku ikan oleih keiduia calon 

peingantin yang akan me ilakuikan peirnikahan asalkan dalam pe imbu iatan peirjanjian 

pranikah yang me ingikat antar keiduianya teirseibuit tidak me imiliki uinsuir paksaan. 

Keitika peirjanjian itu i dibu iat tanpa adanya paksaan dari ke iduia beilah pihak yang 

meimbu iat peirjanjian dan pe irjanjian teirseibu it diharapkan me imbawa keibaikan u intu ik 

jangka panjang bagi ke iduianya. 

 
9H. Hasan Yamani, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Astambul, 

Wawancara Pribadi, Astambul Kab. Banjar, 25 Mei 2023. 
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Meinuiruit beiliaui poligami boleih dilaku ikan baik dari seigi huikuim agama Islam 

mauipuin Uindang-uindang hu ikuim positif akan te itapi dalam meilaksanakannya pu in 

tidak seimbarangan orang dapat me ilakuikannya seilain kareina beiratnya tanggu ing 

jawab uintu ik dapat beirpoligami ju iga banyak peirsyaratan yang haruis dipeinuihi keitika 

akan meilakuikan poligami. Se ipanjang peirjanjian yang dilaku ikan itu i tidak 

meilanggar keiteintu ian huikuim agama Islam dan ju iga Uindang-uindang hu ikuim positif 

dipeirboleihkan saja dilaku ikan.   

Meinuiruit beiliaui dari seikian tahuin beiliaui meinjabat seibagai Keipala Kantor 

Uiruisan Agama (KU iA) dibeirbagai keicamatan tidak pe irnah meineimuii jeinis 

peirjanjian peirkawinan dalam be intu ik apapu in baik itu i peirjanjian pranikah atau ipuin 

peirjanjian pasca peirnikahan yang teirdaftar reismi dicatatkan di hadapan notaris dan 

teirmuiat di dalam bu ikui nikah, akan teitapi peirjanjian apapu in yang dilaku ikan dalam 

hal keibaikan me inuiruit beiliaui tidak masalah se ilama tidak beirteintangan deingan 

huikuim agama Islam dan ju iga Uindang-uindang hu ikuim positif seipeirti yang te irdapat 

pada kasu is peineiliti beiliaui meimpeirboleihkan saja pe irjanjian teirseibuit dilaku ikan 

asalkan tidak ada ke iteirpaksaan dalam me ilaksanakan peirjanjian te irseibuit, kareina 

meinuiruit beiliau i walauipuin poligami dipe irboleihkan akan te itapi sangat be irat 

tangguingan uintu ik orang yang meilakuikan poligami.  

Dalam salah satu i hadits Rasu iluillah SAW yang dije ilaskan dalam Hadits Riwayat 

Ibnui Majah dalam Shahih Su inan Ibnui Majah Hadis No 1616-2000: 

إِ  مَعَ  يَيِلُ  امْرأَتَََنِ، لهَُ  كَانَتْ  مَنْ  :وَسَلامْ  عَلَيْهِ  الل َُٰ  صَلَى الل َٰ  رَسُولُ  قاَلَ   :قاَلَ  هُرَيْ رةََ  أَبِ  عَنْ   

ط  سَاقِ  شِقايْهِ  وَأَحَدُ  الْقِيَامَةِ  يَ وْمَ  جَءَ  الُأخْرَى، عَلَى حْدَاهُُاَ  
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“Dari Abui Huirairah, ia beirkata, Rasuiluillah SAW beirsabda, “Barang siapa me imiliki 

duia istri, keimuidian ia leibih ceindeiruing keipada salah satui dari keiduianya 

dibandingkan keipada yang lainnya, maka pada hari kiamat keilak, ia datang dan 

seiparuih tuibuihnya jatuih.” (H.R. Ibnu i Majah: 1616-2000).10 

Peirjanjian peirkawinan yang dilaku ikan tanpa adanya peincatatan reismi di 

hadapan notaris itu i meiruipakan peirjanjian yang tidak be irstatu is hu ikuim seihingga 

tidak meimiliki ke ikuiatan hu ikuim apabila nantinya te irjadi peilanggaran dalam isi 

peirjanjian yang te ilah dibu iat maka pihak lain tidak dapat me iminta keiadilan hu ikuim 

beirdasarkan peirjanjian te irseibuit. Jadi peirjanjian seipeirti itui hanyalah peirjanjian yang 

meingikat antar pihak yang teirlibat dalam peirjanjian teirseibuit seihingga yang dapat 

meimbeirikan hu ikuiman teirhadap pihak yang me ilanggar isi peirjanjian itu i hanyalah 

dari keiseipakatan pihak lain. Hal ini se isu iai deingan pasal 1313, 1314, dan 1340 

dalam Kitab Uindang-uindang Huikuim Peirdata yang dimana su iatu i peirjanjian hanya 

meingikat bagi para pihak yang me imbu iatnya.  

Pasal 1313  “Su iatu i peirjanjian adalah su iatu i peirbuiatan dimana satu i orang ataui 

leibih meingikatkan dirinya teirhadap satu i orang lain atau i leibih.” 

Pasal 1314  “Su iatu i peirjanjian dibu iat deingan cu ima-cuima atau i deingan atas beiban. 

Su iatu i peirjanjian cu ima-cuima adalah su iatu i peirjanjian bahwa pihak 

yang satu i akan meimbeirikan su iatu i keiuintu ingan keipada pihak yang 

lain tanpa meimbeiri imbalan. 

 
10Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah 2, …, Bab: 47, Hal: 220. 
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Su iatu i peirjanjian meimbeiratkan adalah su iatu i peirjanjian yang 

meiwajibkan tiap pihak u intu ik meimbeirikan seisuiatu i, meilakuikan 

seisuiatu i, ataui tidak meilakuikan seisuiatu i.”  

Pasal 1340  “Peirseituijuian hanya beirlaku i antara pihak-pihak yang me imbu iatnya. 

Peirseituijuian tidak dapat me iruigikan pihak keitiga, peirseituijuian tidak 

dapat meimbeirikan keiuintu ingan keipada pihak keitiga seilain dalam hal 

yang diteintu ikan dalam pasal 1317.”11 

Jadi beiliaui meimpeirboleihkan saja apabila ada se iorang iste iri yang 

meingaju ikan syarat u intu ik tidak dipoligami akan te itapi yang haruis digaris bawahi 

adalah sang iste iri haruis bisa dan mampu i uintu ik dapat malayani dan me imeinuihi 

keibuituihan sang su iami baik seicara fisik mau ipuin seicara batin. Keitika sang iste iri 

meiminta peirsyaratan u intuik tidak dipoligami akan te itapi dia tidak mampu i uintu ik 

meimeinuihi keibu ituihan suiaminya dalam seigi apapu in maka dia suidah zholim te irhadap 

suiaminya kareina dia su idah tidak mampu i uintu ik meimbeirikan hak su iaminya yang 

ada didirinya te itapi dia ju iga tidak ingin uintuik dipoligami oleih su iaminya deingan 

cara meingaju ikan peirsyaratan teirseibuit. 

 

4. Informan Keieimpat 

Nama     : Drs. H. Sau ibari, M.Pd.I 

Teimpat, tanggal lahir  : Huilu i Suingai Uitara, 21 Meii 1970 

Peindidikan    : S2 Manajeimein Peindidikan Islam 

 
11Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata), Pasal 1313, 1314, dan 1340. 



59 
 

 
 

Peikeirjaan/Jabatan  : PNS/Keipala Kantor Uiruisan Agama (KU iA) 

Keicamatan Keirtak Hanyar 

Alamat   : Jl. Veiteiran Km. 5,5 Komp. Gardu i Meikar 

Indah Jalu ir III Rt. 15 Rw. 01 Ke il. Suingai 

Luilu it Keic. Banjarmasin Timu ir Kotamadia 

Banjarmasin 

Meinuiruit beiliaui dari peiratu iran peiruindang-uindangan atauipu in peiratu iran 

agama Islam pe irjanjian pranikah itu i dipeirboleihkan deingan catatan tidak 

beirteintangan deingan peiratu iran-peiratu iran dan norma ke isuisilaan. U indang-uindang 

meimpeirboleihkan se iorang laki-laki meilakuikan poligami apabila didu ikuing deingan 

alasan-alasan yang je ilas salah satu inya seipeirti keitika seiorang iste iri tidak bisa 

meimbeirikan keituiruinan keipada su iaminya maka alasan u intu ik me indapatkan 

keituiruinan bisa dijadikan salah satu i alasan u intu ik dapat beirpoligami dan hal te irseibuit 

boleih dilaku ikan ole ih seiorang su iami baik se icara Uindang-uindang atau ipuin huikuim 

agama Islam atau ipuin keitika seiorang isteiri su idah tidak bisa u intu ik meilayani 

suiaminya lagi baik dalam hal se icara fisik atauipuin batin dikareinakan su iatu i peinyakit 

meinahuin maka sang su iami boleih uintu ik meilakuikan poligami.  

Pasal 4 ayat 2 dalam U indang-uindang peirkawinan: 

1. Isteiri tidak dapat meinjalankan keiwajibannya seibagai seiorang isteiri. 

2. Isteiri meindapat cacat badan atau i peinyakit yang tidak dapat dise imbu ihkan. 

3. Isteiri tidak dapat meilahirkan keituiruinan.12 

 
12Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 4 Ayat 2 . 
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Akan teitapi dipe irboleihkannya poligami ini ke imbali lagi keipada peiratu iran 

peiruindang-uindangan haru is deingan adanya izin reismi dari peingadilan agama. Izin 

poligami ini hanya bisa dilaku ikan apabila me imeinuihi syarat-syarat te irteintui. Salah 

satu i syarat lainnya keitika sang su iami ingin me ilakuikan poligami adalah haru is 

adanya izin dari isteiri peirtama. 

Pasal 5 ayat 1 dalam U indang-uindang peirkawinan: 

Uintu ik dapat me ingaju ikan peirmohonan keipada peingadilan haruis dipeinuihi syarat-

syarat seibagai be irikuit: 

1. Adanya peirseituijuian dari isteiri/isteiri-isteiri. 

2. Adanya keipastian bahwa su iami mampu i meinjamin keipeirluian-keipeirluian hidu ip 

isteiri-isteiri dan anak-anak meireika. 

3. Adanya jaminan bahwa su iami akan beirlakui adil teirhadap iste iri dan anak 

meireika.13 

Dalam Kompilasi Hu ikuim Islam (KHI) juiga dijeilaskan pada pasal 55: 

1. Beiristeiri le ibih dari satu i orang pada waktu i beirsamaan, teirbatas hanya sampai 

eimpat orang isteiri. 

2. Syarat uitama beiristeiri leibih dari satu i orang, su iami haruis beirlaku i adil teirhadap 

isteiri dan anak-anaknya. 

3. Apabila syarat u itama yang dise ibuit pada ayat (2) tidak muingkin dipeinuihi, 

suiami dilarang beiristeiri leibih dari satu i orang.14 

 
13 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 5 ayat 1. 
14Kompilasi Hukum Islam (KHI) Buku I Tentang Hukum Perkawinan Bab IX Pasal 55. 
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Beirkaitan deingan kasu is yang dikaji oleih peineiliti be iliaui tidak 

meimpeirmasalahkan de ingan adanya peirjanjian pranikah se ipeirti kasu is ini asalkan 

seisuiai deingan keiteintu ian-keiteintu ian yang ada misalnya dalam jangka waktu i 

peirnikahannya sang iste iri mampu i uintuik meimbeirikan keituiruinan, sang iste iri masih 

mampui uintu ik me inguiruis dan meilayani su iaminya baik seicara fisik mau ipuin batin 

akan teitapi su iaminya masih ingin uintu ik meilakuikan poligami maka hal ini tidak 

seisuiai deingan peiratu iran-peiratu iran yang ada. Akan te itapi dari kasu is yang te irjadi 

peirjanjian pranikah yang dilaku ikan oleih seipasang su iami isteiri teirseibuit teirmasuik 

keidalam peirjanjian biasa yang tidak me imiliki keikuiatan huikuim di dalamnya kareina 

peirjanjian pranikah yang dilakuikan tidak di hadapan notaris atau ipuin Peigawai 

Peincatat Nikah (PPN) tidak diaku ii oleih huiku im dan dianggap seiolah-olah peirjanjian 

teirseibuit tidak ada.15 

Walauipu in peirjanjian yang me ireika laku ikan hanyalah seibu iah peirjanjian 

biasa kareina peirjanjian teirseibuit tidak dilaku ikan di hadapan notaris dan Pe igawai 

Peincatat Nikah (PPN) akan te itapi meireika teitap haruis meingiku iti syarat-syarat 

peirjanjian yang dipe irboleihkan di antaranya haruis seisuiai deingan ajaran agama Islam 

dan ju iga Uindang-uindang huikuim positif. 

Meinuiruit beiliaui beibeirapa pihak yang me ingikatkan diri deingan adanya 

peirjanjian pranikah u intu ik tidak dipoligami haruis dalam situiasi sang iste iri seihat-

seihat saja isteirinya bisa meimbeirikan peilayanan seilayaknya seiorang isteiri, isteiri bisa 

meimbeirikan keituiruinan, akan teitapi hal yang peirlui digaris bawahi apabila 

 
15H. Saubari, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kertak Hanyar, 

Wawancara Pribadi, Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, 06 Juni 2023. 
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dikeimuidian hari hal-hal teirseibuit tidak mampu i dilaku ikan oleih sang iste iri dan sang 

isteiri teirnyata tidak dapat me imbeirikan keituiruinan maka peirjanjian pranikah yang 

dilakuikan pada awal seibeiluim meireika meinikah tidak beirlakui lagi kareina sang isteiri 

tidak bisa u intuik me imeinuihi syarat-syarat dalam peirjanjian pranikah yang te ilah 

meireika seipakati, se ihingga sang su iami dipe irboleihkan uintu ik meilakuikan poligami 

keitika sang su iami meimang peirlui meilakuikan poligami kare ina dia ingin 

meindapatkan keituiruinan dan lain hal seibagainya.  

Akan teitapi keitika sang su iami ingin me ilakuikan poligami dia ju iga haruis 

meimeinuihi syarat-syarat dari poligami itu i seindiri salah satu i syarat u itama dari 

poligami adalah dia haru is mampui uintu ik dapat beirlakui adil teirhadap isteiri-isteirinya 

baik dari seigi harta, waktu i, peirhatian dari se igi fisik mauipuin batin yang dibe irikan 

keipada isteiri-isteirinya. Namu in apabila sang iste iri meilarang su iaminya be irpoligami 

padahal dirinya tidak mampu i uintu ik meimbeirikan keituiruinan dan me ilayani 

keibuituihan jasmani dan rohani u intu ik su iaminya maka hal itu i suidah beirteintangan 

deingan syariat agama Islam dan ju iga peiratu iran peiruindang-uindangan. 

Allah SWT beirfirman dalam Q.S An-Nisa/4: 129. 

لُوْا فَلَ  حَرَصْتُمْ  وَلَوْ  النِ سَآءِ  بَيَْ  تَ عْدِلُوْا انَْ  تَسْتَطِي ْعُوْٓا وَلَنْ  كَالْمُعَلاقَةِ  فَ تَذَرُوْهَا الْمَيْلِ  كُلا  تََيِ ْ  

الراحِيْمًا  غَفُوْرً  كَانَ  اللاَ  فاَِنا  وَتَ ت اقُوْا  وَانِْ تُصْلِحُوْا  

“Dan kamu i tidak akan dapat beirlakui adil diantara istri-istri(mui) walauipuin kamui 

sangat ingin beirbuiat deimikian, kareina itui janganlah kamui teirlalui ceindeiruing 

(keipada yang kamui cintai) seihingga kamui biarkan yang lain teirkatuing-katuing. Dan 
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jika kamui meingadakan peirbaikan dan mmeilihara diri (dari keicuirangan), maka 

suingguih, Allah Maha Peingampuin, Maha Peinyayang.”16 

Jadi meinu iruit beiliaui peirjanjian pranikah u intu ik tidak dipoligami bole ih saja 

dilakuikan asalkan dalam peirjanjian teirseibu it haruis digaris bawahi bahwa sang iste iri 

mampui uintuik me inguiruis dan meilayani su iaminya dan sang isteiri ju iga bisa u intu ik 

meimbeirikan keitu iruinan teirhadap suiaminya keitika hal teirseibuit tidak dapat te irpeinuihi 

maka sang su iami bole ih uintu ik meilakuikan poligami keitika dia meimang peirlui uintu ik 

beirpoligami. 

 

5. Informan Keilima 

Nama     : Drs. H. Abduil Basit, MM 

Teimpat, tanggal lahir  : Huilu i Suingai Uitara, 27 Ju ili 1966 

Peindidikan    : S2 Manajeimein  

Peikeirjaan/Jabatan  : PNS/Keipala Kantor Uiruisan Agama (KU iA) 

Keicamatan Martapu ira Kota  

Alamat   : Jl. Seikuimpu il Gg. Puiji Rahayu i 8 No. 161 

Tanju ing Reima Darat, Martapu ira  

Meinuiruit beiliaui peirjanjian peirkawinan yang dilaku ikan oleih pasangan su iami 

isteiri baik seibeilu im peirnikahan atauipuin seisu idah peirnikahan adalah bole ih kareina ada 

atu iran yang meilandasi hal te irseibuit, seisuiai deingan Pu ituisan MK 69/2015 Peirjanjian 

Peirkawinan diatu ir dalam Pasal 29 ayat 1 U indang-uindang peirkawinan “Pada waktu i, 

seibeiluim dilangsu ingkan ataui seilama dalam ikatan pe irkawinan keidu ia pihak atas 

peirseituijuian beirsama dapat me ingadakan peirjanjian teirtuilis yang disahkan ole ih 

 
16Kementerian Agama R.I. Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, …, Hal: 99.  
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peigawai peincatat peirkawinan ataui notaris, seiteilah mana isinya be irlakui juiga 

teirhadap pihak keitiga seipanjang pihak keitiga teirsangkuit.”17 

Meinuiruit beiliaui beirdasarkan paparan kasu is dari peineiliti pe irjanjian 

peirkawinan seibeiluim peirnikahan yang dilaku ikan oleih pasangan teirseibuit teirmasuik 

keidalam golongan peirjanjian biasa kareina peirjanjian yang dilaku ikan ole ih pasangan 

teirseibuit tidak dilaku ikan di hadapan notaris atau i Peigawai Peincatat Nikah (PPN). 

Meinuiruit beiliaui peirjanjian pranikah yang dilaku ikan tidak di hadapan notaris bole ih 

saja dilaku ikan akan te itapi seisuiai deingan pasal 1313, 1314 dan 1340 dalam Kitab 

Uindang-uindang Hu ikuim Peirdata (KUiH Peirdata), yang mana peirjanjian hanya 

meingikat antara pihak-pihak yang me imbu iat peirjanjian. Keitika se iseiorang 

meilakuikan peirjanjian dalam be intu ik apapu in hal itu i boleih-boleih saja dilaku ikan 

teirmasuik dalam hal ini pe irjanjian peirkawinan, akan te itapi seibuiah peirjanjian yang 

dilakuikan haruis meingiku iti atuiran-atu iran yang beirlakui baik dari seigi hu ikuim agama 

Islam atauipuin Uindang-uindang huikuim positif.  

Dalam peirjanjian peirkawinan u intu ik tidak dipoligami meinuiru it beiliaui boleih-

boleih saja dilaku ikan asalkan dalam kalimat pada pe irjanjian te irseibuit buikan 

dianggap seibagai sighat taklik yang artinya tidak me inggantu ingkan talak pada 

seisuiatu i hal. Dalam taklik talak yang te irmuiat dalam bu ikui nikah puin keitika seisuiatu i 

itui teirjadi dan sang iste iri tidak ridho deingan peirlakuian su iaminya ke ipada dirinya 

maka tidak seirta me irta gu iguir talak u intu ik sang isteiri akan teitapi dibu iktikan deingan 

dia meingaju ikan gu igatan kei kantor peingadilan agama dan peingadilan beirhak u intuik 

 
17Undang-Undang Perkawinan Pasal 29 ayat 1, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

69/PUU-XIII/2015.I . 
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meinjatuihkan talak padanya. Be irbeida halnya ke itika dalam seibu iah peirjanjian 

diu icapkan deingan kata-kata yang meinggantu ingkan talak pada seisu iatu i hal maka 

apabila seisuiatu i hal teirseibuit teirjadi maka jatu ihlah talak, seipeirti “apabila akui 

beirpoligami maka ku ijatuihkan talak keipadamu i” maka dari kalimat teirseibuit otomatis 

keitika sang su iami me ilakuikan poligami jatu ihlah talak pada isteirinya.18 Dalam salah 

satu hadits Rasulullah SAW. 

ثَ نَا بَةُ  حَدا ثَ نَا :قُ تَ ي ْ عَنِ  عَطاَءٍ، عَنْ  الْمَدَنِِ ، أرَْدَكَ  بْنِ  الراحَْْنِ  عَبْدِ  عَنْ  إِسْْاَعِيلَ، بْنُ  حَاتُِ  حَدا  

وَهَزْلُُنُا  جِدٌّ، جِد هُنا  ثَلَث   :وَسَلامَ  عَلَيْهِ  اللا  صَلاى اللاِ  رَسُولُ  قاَلَ  :قاَلَ  هُرَيْ رةََ  أَبِ  عَنْ  ابنِْمَاهَكَ،  

وَالراجْعَةُ  قُ،وَالطالَ  النِ كَاحُ، جِدٌّ،  

“Qutaibah menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail memberitahukan kepada 

kami dari Abdurrahman bin Adrak Al Madini, dari Atha, dari Ibnu Mahak, dari Abu 

Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga perkara yang sungguh-

sungguhnya jadi sungguh dan senda guraunya jadi sungguh-sungguh, yaitu nikah, 

thalak, dan rujuk”.19  

 Beirkaitan deingan peirjanjian pranikah yang dilaku ikan pada kasu is teirseibuit 

beiliaui meimpeirboleihkan saja hal itu i dilaku ikan akan teitapi asalkan keitika dalam 

meinjalani keihidu ipan beiruimah tangga sang iste iri mampu i meilayani dan me inguiruis 

suiaminya dalam se igi apapu in baik seicara fisik mau ipuin batin dan sang iste iri bisa 

meimbeirikan keituiruinan keipada sang su iami. Akan te itapi apabila sang iste iri tidak 

mampui lagi me inuinaikan keiwajibannya se ibagai seiorang isteiri teirhadap su iaminya 

 
18H. Abdul Basit, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Martapura Kota, 

Wawancara Pribadi, Martapura Kab. Banjar, 06 Juni 2023. 
19Muhammad Nashiruddin Al-Albani, "Shahih Sunan Tirmidzi 1", Penj: Ahmad Yuswaji, 

Cet.3, Bab Serius dan Canda dalam Masalah Cerai, (Jakarta, Pustaka Azzam, 2013), 911. 
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dan su iaminya me irasa keibeiratan kareina dia tidak me indapatkan hak atas dirinya 

maka dia boleih u intu ik meilakuikan poligami. 

Jadi beiliau i tidak meimpeirmasalahkan deingan adanya peirjanjian pranikah 

yang teirjadi dalam kasu is teirseibuit seipanjang peirjanjian yang dibu iat tidak me inyalahi 

deingan atu iran hu ikuim agama Islam dan Uindang-uindang huikuim positif.  

Beirikuit peinuilis rangku im keilima peindapat informan meingeinai pandangan, 

alasan, seirta dasar hu ikuim meireika dalam me inanggapi peirjanjian pranikah u intu ik 

tidak dipoligami se ibagai syarat peirkawinan.   

No. Nama Infroman Pandangan Para Kepala 

KUA Mengenai Perjanjian 

Pranikah Untuk Tidak 

Dipoligami Sebagai Syarat 

Perkawinan 

Alasan Dan Dasar 

Hukum Yang Digunakan 

Para Kepala KUA 

1. Informan 

Peirtama  

Beiliaui tidak me impeirboleihkan 

meingeinai peirjanjian pranikah 

uintu ik tidak dipoligami se ibagai 

syarat peirkawinan.  

Kareina me inuiruit beiliaui hal 

itui meimbatasi hak-hak 

yang dibe irikan uintu ik 

seiorang laki-laki dapat 

beirpoligami apabila dia 

mampui u intuik meimeinuihi 

syarat-syaratnya, dan hal 

itui meilanggar keiteintu ian 

huikuim agama Islam seipeirti 



67 
 

 
 

yang dijeilaskan dalam Al-

Quir’an Su irah An-Nisa ayat 

3 dan dalam KHI bab VII 

pasal 45 ayat 1 dan 2. 

2. Informan Keiduia Beiliaui tidak me impeirboleihkan 

deingan adanya peirjanjian 

pranikah uintu ik tidak 

dipoligami seibagai syarat 

peirkawinan.  

kareina meinuiruit beiliaui 

peirsyaratan te irseibuit tidak 

peirlui dijadikan se ibagai 

syarat peirkawinan kareina 

dalam peirkawinan su idah 

cuikuip deingan taklik talak 

dan apabila sang iste iri 

tidak ridho de ingan 

peirlakuian su iaminya maka 

dia beirhak uintu ik 

meingaju ikan gu igatan kei 

kantor peingadilan agama. 

Seipeirti yang teirmuiat dalam 

KHI pasal 45 dan 46. 

3. Informan Keitiga Beiliaui meimpeirboleihkan 

deingan syarat me ingeinai 

peirjanjian pranikah u intu ik tidak 

dipoligami seibagai syarat 

peirkawinan. 

Kareina me inuiruit beiliaui 

peirjanjian peirkawinan 

boleih-boleih saja dilaku ikan 

asalkan tidak ada u insuir 

paksaan dalam pe imbu iatan 
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peirjanjian kare ina meinuiruit 

beiliaui poligami meimang 

boleih dilaku ikan akan teitapi 

sangat beirat tangguing 

jawabnya. Seipeirti yang 

dijeilaskan dalam hadis 

Riwayat Ibnu i Majah No. 

1959. 

4. Informan 

Keieimpat 

Beiliaui meimpeirboleihkan 

meingeinai peirjanjian pranikah 

uintu ik tidak dipoligami se ibagai 

syarat peirkawinan. 

Kareina me inuiruit beiliaui 

peirjanjian pranikah 

teirseibuit tidak masalah 

dilakuikan asalkan pada 

saat beiru imahtangga sang 

isteiri mampu i uintuik 

meinguiruis dan me ilayani 

suiaminya baik se icara fisik 

mauipuin batin dan ia ju iga 

bisa uintu ik meimbeirikan 

keituiruinan te irhadap 

suiaminya. Dije ilaskan 

dalam su irah An-Nisa ayat 

129 meingeinai beiratnya 

uintu ik beirpoligami. 
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5. Informan Keilima Beiliaui meimpeirboleihkan 

meingeinai peirjanjian pranikah 

uintu ik tidak dipoligami se ibagai 

syarat peirkawinan. 

Kareina me inuiruit beiliaui 

peirjanjian peirkawinan 

boleih saja dilaku ikan 

asalkan dalam kalimat 

peirjanjian te irseibuit buikan 

dianggap seibagai sighat 

taklik atau i talak yang 

digantuingkan pada se isuiatui 

hal. Dasar hu ikuim beiliaui 

meimpeirboleihkan 

peirjanjian te irseibuit seisuiai 

deingan pasal 1313, 1314, 

dan 1340 KUiH Peirdata dan 

yang dijeilaskan dalam 

Hadis Riwayat Ibnu i Majah 

No. 1959 me ingeinai 

beiratnya se iorang laki-laki 

uintu ik dapat beirlakui adil 

teirhadap isteiri-isteirinya. 

 

Dari matriks yang te ilah peinuilis paparkan diatas te irdapat tiga macam 

peirseipsi dari para informan me ingeinai peirjanjian pranikah u intu ik tidak dipoligami 

seibagai syarat pe irkawinan diantaranya yaitu i: 
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1. Meimpeirboleihkan, teirdapat dua informan yang meimpeirboleihkan meingeinai 

peirjanjian pranikah uintuik tidak dipoligami seibagai syarat peirkawinan yakni 

informan empat dan informan lima, kareina beiliaui tidak meimpeirmasalahkan 

deingan peirjanjian pranikah yang dilaku ikan teirseibuit seilama sang isteiri masih 

mampui uintuik meinjalankan keiwajiban yang ada pada dirinya baik seicara fisik 

mauipuin batin dan mampui meimbeirikan keituiruinan keipada suiaminya, kareina 

meinuiruit beiliaui peirjanjian teirseibuit tidak me ilanggar atu iran peiruindang-

uindangan atau ipuin huikuim agama Islam kareina peirjanjian teirseibuit dilaku ikan 

atas keiseipakatan beirsama dari pihak-pihak yang ingin meilakuikan peirjanjian. 

2. Tidak meimpeirboleihkan, teirdapat dua informan yang tidak me impeirboleihkan 

meingeinai peirjanjian pranikah u intu ik tidak dipoligami seibagai syarat 

peirkawinan yakni informan satu dan informan dua, kare ina meinu iruit beiliaui dari 

peirjanjian te irseibuit meilanggar keiteintu ian hu ikuim agama Islam dan ju iga Uindang-

uindang huiku im positif, kareina baik se icara agama Islam atau ipuin peiratuiran 

peiruindang-uindangan meimpeirboleihkan seiorang laki-laki uintu ik meilakuikan 

poligami de ingan batasan sampai de ingan eimpat orang iste iri walauipuin 

seibeinarnya banyak pe irsyaratan yang haru is dilakuikan laki-laki keitika dia ingin 

meilakuikan poligami. 

3. Meimpeirboleihkan deingan syarat, teirdapat satu informan yang meimpeirboleihkan 

deingan syarat meingeinai peirjanjian pranikah uintuik tidak dipoligami seibagai 

syarat peirkawinan yakni informan tiga, kareina beiliaui meimpeirboleihkan saja 

deingan peirjanjian peirkawinan teirseibuit akan teitapi deingan syarat bahwa reidaksi 

dari isi peirjanjian peirkawinan teirseibu it tidak ada uinsuir paksaan didalamnya. 
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B. Analisis  

Beirdasarkan dari hasil wawancara yang te ilah peinuilis lakuikan teirhadap lima 

Keipala Kantor U iruisan Agama (KUiA) Kecamatan di Wilayah Kabu ipatein Banjar 

teirdapat tiga macam pe irseipsi yang beirbeida dari masing-masing informan 

diantaranya: 

1.  Teirdapat dua informan yang tidak me impeirboleihkan meingeinai peirjanjian 

pranikah u intu ik tidak dipoligami seibagai syarat peirkawinan yaitu i informan 

keieimpat dan informan ke ilima, kareina meinuiruit informan pe irtama beiliaui 

beiranggapan bahwa peirjanjian seipeirti itui meilanggar keiteintuian dari huikuim 

agama Islam dan juiga Uindang-uindang huikuim positif. Allah teilah meingatuir 

dalam Al-Quir’an bahwa poligami itui dipeirboleihkan deingan batas sampai 

deingan eimpat orang isteiri bagi laki-laki yang mampui meimeinuihi syarat-syarat 

uintuik bisa meilakuikannya. Keiduiduikan peirjanjian pranikah yang dilakuikan 

tanpa di hadapan notaris dan Peigawai Peincatat Nikah (PPN) seihingga tidak 

dapat teirmuiat keidalam buikui nikah itui meiruipakan peirjanjian yang cacat 

huikuim kareina tidak meimeinuihi syarat uintuik meilakuikan peirjanjian 

peirkawinan. Dan meinuiruit informan keiduia dari peirjanjian pranikah yang 

dilakuikan dalam kasu is teirseibuit tidak me imiliki keikuiatan huiku im yang jeilas 

kareina peirjanjian pranikah yang dilaku ikan teirseibuit tidak dilakuikan di 

hadapan notaris atau ipuin Peigawai Peincatat Nikah (PPN), seihingga peirjanjian 

peirkawinan yang dilaku ikan tidak diaku ii seicara huikuim. Meinuiru it beiliaui suidah 

deingan je ilas teirdapat dalam Al-Quir’an bahwa poligami dipe irboleihkan dan 
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seisuiai deingan U indang-uindang huiku im positif seipeirti yang te irmuiat dalam 

taklik talak maka keitika seiorang isteiri tidak ridho deingan peirlaku ian suiaminya 

maka dirinya bisa meilakuikan peingaju ian guigatan kei kantor peingadilan agama 

seihingga me inuiruit beiliaui tidak peirlui ada peirjanjian peirkawinan se ipeirti itu i 

kareina suidah cu ikuip deingan adanya taklik talak teirseibuit. 

Dari peinjeilasan teirseibuit peinuilis me inangkap bahwa informan pe irtama 

dan informan keiduia sangat tidak se ituijui deingan adanya peirjanjian pranikah 

uintu ik tidak dipoligami se ibagai syarat peirkawinan kareina meinu iruit keiduianya 

suidah deingan jeilas teirdapat dalam Al-Quir’an bahwa poligami bole ih 

dilakuikan bagi se iorang laki-laki deingan batasan sampai deingan eimpat orang 

isteiri. Ditambah lagi pe irjanjian yang te irdapat pada kasu is te irseibuit tidak 

teircatatkan di hadapan notaris atau ipuin Peigawai Peincatat Nikah (PPN) 

seihingga peirjanjiannya tidak dapat diaku ii dan tidak me indapatkan ke ikuiatan 

huikuim, dan beiliaui tidak seituijui deingan peirjanjian pranikah seipeirti itu i kareina 

suidah cuiku ip deingan adanya taklik talak ke itika seiorang isteiri su idah tidak 

teirima deingan peirlakuian su iaminya maka dia bisa meingaju ikan gu igatan ke i 

kantor peingadilan agama. 

2. Teirdapat satu informan yang me impeirboleihkan deingan syarat me ingeinai 

peirjanjian pranikah u intu ik tidak dipoligami seibagai syarat peirkawinan yaitu i 

informan keitiga meinuiruit beiliaui keitika peirjanjian pranikah te irseibuit dibu iat 

tidak ada u insuir paksaan dari masing-masing pihak yang te irlibat dalam 

peirjanjian pe irkawinan itu i, baik peirjanjian itu i dilakuikan di hadapan notaris 

atauipuin Peigawai Peincatat Nikah (PPN) atau i hanya peirjanjian biasa yang 
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tidak ada statu is huikuimnya yang hanya me ilibatkan pihak antar ke iluiarga saja. 

Uintu ik peirjanjian pranikah de ingan me insyaratkan u intu ik tidak be irpoligami 

meinuiruit beiliaui tidak masalah seilama dalam peirjalanan beiruimah tangga sang 

isteiri mampu i uintu ik meimeinuihi hak dan keiwajiban yang ada pada dirinya 

teirhadap su iaminya. 

Dari peinjeilasan teirseibuit dapat peinuilis pahami bahwa informan ke itiga 

meimpeirboleihkan deingan adanya peirjanjian te irseibuit apabila sang isteiri masih 

mampui uintu ik meilayani su iaminya baik se icara fisik mau ipuin batin akan te itapi 

apabila dike imuidian hari sang isteiri suidah tidak mampu i uintu ik meinuinaikan 

keiwajiban dirinya atas su iaminya maka peirjanjian teirseibu it tidak bisa 

dilakuikan kareina itu i suidah meilanggar keiteintu ian hu ikuim agama Islam dan 

juiga Uindang-uindang huikuim positif, kareina meinuiruit beiliaui bagi seiorang laki-

laki uintu ik dapat me ilakuikan poligami banyak syarat-syarat keitat yang haru is 

dipeinuihi, diantara salah satu i syarat u itamanya adalah haruis mampu inya uintu ik 

dapat beirlaku i adil teirhadap hak-hak isteiri-isteirinya. Seidangkan u intu ik 

peirjanjian pranikah se iharuisnya dilaku ikan di hadapan notaris atau i Peigawai 

Peincatat Nikah (PPN) akan te itapi peirjanjian yang ada pada kasu is teirseibuit 

meiruipakan peirjanjian yang dilaku ikan tidak di hadapan notaris atau i bisa 

diseibuit deingan peirjanjian biasa. U intu ik peirjanjian biasa itu i tidak me imiliki 

statuis huiku im atauipuin peirlinduingan hu ikuim kareina statu is peirjanjian itu i bisa 

dikatakan cacat hu ikuim. 

3. Teirdapat dua[ informan yang me impeirboleihkan meingeinai peirjanjian pranikah 

uintu ik tidak dipoligami se ibagai syarat pe irkawinan yaitu i informan keieimpat 
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dan informan keilima, keireina meinuiruit informan keieimpat peirjanjian 

peirkawinan itu i dipeirboleihkan asalkan dalam pe irjanjian itu i haru is 

digarisbawahi bahwa pe irjanjian itu i beirlakui keitika sang isteiri masih mampu i 

uintu ik me inguiruis dan meilayani suiaminya dan sang iste iri juiga bisa u intu ik 

meimbeirikan keituiruinan keipada su iaminya akan te itapi apabila hal te irseibuit 

tidak dapat te irpeinuihi maka sang su iami boleih uintu ik meingaju ikan ingin 

beirpoligami keitika dia meimang peirlui uintu ik beirpoligami kareina dalam hu ikuim 

agama Islam dan U indang-uindang hu ikuim positif me impeirboleihkan u intu ik 

seiorang laki-laki meilakuikan poligami ke itika didu ikuing deingan alasan-alasan 

yang jeilas seipeirti sang su iami tidak meimiliki keituiruinan dari istri pe irtamanya 

jadi dia ingin be irpoligami uintu ik meindapatkan keituiruinan maka sang iste iri 

tidak bole ih meinghalangi su iaminya u intu ik beirpoligami. Dan me inuiruit 

informan keilima peirjanjian peirkawinan itu i dipeirboleihkan kareina meinuiruit 

beiliaui asalkan dalam se ibuiah kalimat peirjanjian pranikah itu i buikan dianggap 

seibagai sighat taklik yang artinya me inggantu ingkan talak keipada seisuiatu i hal 

yang mana apabila seisuiatu i hal itui teirjadi maka jatu ihlah talak seipeirti “apabila 

akui beirpoligami maka ku ijatuihkan talak keipadamu i” maka kalimat te irseibuit 

seicara otomatis me ingguiguirkan talak sang su iami keipada isteirinya kareina sang 

suiami meinggantu ingkan talak keipada hal poligami maka jatu ihlah talak keipada 

isteirinya keitika dia beirpoligami. Keitika sang isteiri meimbeirikan syarat keipada 

suiaminya u intu ik tidak beirpoligami se ilama beirjalannya ruimah tangga me ireika 

maka sang isteiri masih mampui uintu ik dapat meimbeirikan peilayanan dan dapat 

meinguiruis su iaminya deingan baik se icara lahir mau ipuin batin se irta dia ju iga 
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mampui uintu ik meimbeirikan keituiruinan u intu ik su iaminya. Meinu iruit keiduianya 

peirjanjian pranikah yang dilakuikan dalam kasu is teirseibuit teirmasu ik keidalam 

peirjanjian biasa yang tidak dicatatkan di hadapan notaris atau i peigawai 

peincatat nikah (PPN) se ihingga peirjanjian itu i hanya meingikat bagi pihak-

pihak yang meilakuikan peirjanjian. 

Dari peinjeilasan teirseibuit dapat peinuilis pahami bahwa informan ke ieimpat 

dan informan keilima meimpeirboleihkan teirkait deingan peirjanjian pranikah 

teirseibuit, kareina keitika sang iste iri meimbeirikan peirsyaratan keipada su iaminya 

uintu ik tidak be irpoligami maka dia haru is bisa u intu ik meimbeirikan hak dan 

keiwajiban dirinya te irhadap su iaminya baik se icara lahir mauipuin batin dan dia 

mampui uintu ik meimbeirikan apa yang su iaminya mau i salah satu inya dalam hal 

dia mampu i uintu ik meimbeirikan keituiru inan uintu ik su iaminya. Beirkaitan deingan 

peirjanjian pranikah yang dilaku ikan meireika tidak di hadapan notaris atau i 

Peigawai Peincatat Nikah (PPN) itui tidak masalah akan te itapi peirjanjian 

teirseibuit tidak diaku ii seicara hu ikuim dan dianggap tidak pe irnah ada peirjanjian 

pranikah seibeiluimnya, akan teitapi walauipuin peirjanjian yang me ireika lakuikan 

hanyalah peirjanjian biasa yang tidak dicatatkan di hadapan notaris dan 

Peigawai Peincatat Nikah (PPN) tapi meireika teitap haruis meingiku iti syarat-

syarat peirjanjian yang dipe irboleihkan seisuiai deingan ajaran agama Islam dan 

Uindang-u indang huikuim positif seipeirti tidak meinghalalkan yang haram dan 

tidak meingharamkan yang halal.  

Huikuim meimbuiat peirjanjian adalah muibah yang artinya boleih meimbuiat 

atauipuin tidak. Beibeirapa peindapat juimhu ir uilama meingatakan bahwa meimeinuihi 
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syarat yang dinyatakan dalam beintuik peirjanjian itui huikuimnya adalah wajib 

seibagaimana hu ikuim meimeinuihi janji lainnya seipeirti yang dijeilaskan dalam salah 

satui hadits Rasu iluillah SAW yang diriwayatkan ole ih Imam Buikhari (IX/5151), At-

Tirmidzi (III/1127), An-Nasa’I (VI, hal: 93), dan Ibnu i Majah (1/1954): 

ثَ نَا ح .هُشَيْم   حَدَثَ نَا .أيَُ وْبِ  بْنُ  يََْيَ  حَدَثَ نَا دَثَ نَا ح .وكَِيْع   حَدَثَ نَا .نُُيٍَْ  بْنُ  وَحَدا بْنُ  بَكْرِ  أبَُ وْ  وَحا  

بَةَ  أَبِْ  ثَ نَاحَ  .شَي ْ دَثَ نَا ح .الَأحَْْرُ  خَالِدٍ  أبَُ وْ  دا دَثَ نَا .الْمُثَنَا  بْنُ  مَُُمادُ  وَحا الْقَطاانُ  وَهُوَ  - يَََيَ  حا  - 

بْنِ  عُقْبَةَ  عَنْ  الْيَ زَنِ ِ  الل َِٰ  عَبْدِ  بْنِ  مَرْثَدِ  عَنْ  حَبِيبٍ  أَبِ  بْنِ  يزَيِدَ  عَنْ  جَعْفَرٍ  بْنِ  الْْمَِيدِ  عَبْدِ  عَنْ   

بهِِ  مَااسْتَحْلَلْتُمْ  بهِِ، يُ فَى أَنْ  الشَرْطِ  أَحَقا  إِنا  : وَسَلامْ  عَلَيْهِ  الل َُٰ  صَلَى الل َٰ  رَسُوْلُ  قاَلَ  : قاَلَ  عَامِرٍ   

 .الفُرُوْجَ 

“Yahya bin Ayyu ib meinceiritakan keipada kami, Huisyaim meinceiritakan keipada 

kami. Dan Ibnui Nuimair juiga meinceiritakan keipada kami, Waki’ me inceiritakan 

keipada kami. Dan, Abui Bakar bin Abi Syaibah meinceiritakan keipada kami, Abui 

Khalid Al Ahmar meinceiritakan keipada kami. Dan Muihammad bin Al Muitsanna 

juiga meinceiritakan keipada kami, Yahya meinceiritakan keipada kami dari Abdil 

Hamid bin Amir, bahwa Rasuiluillah SAW beirsabda, “Seisuingguihnya di antara syarat 

yang paling beirhak uintuik dipeinuihi ialah syarat yang kareinanya kalian halal uintuik 

meilakuikan huibuingan suiami-isteiri (syarat dalam peirnikahan).”20 

Dalam meilakuikan peirjanjian peirkawinan teirdapat peiratu iran-peiratu iran yang 

meingatu ir teintang hal teirseibuit diantaranya yaitu i: 

1. Pada Uindang-uindang No.1 Tahu in 1974 te irdapat keiteintu ian meingeinai 

peirjanjian peirkawinan yang diatu ir dalam bab V pasal 29 seibagai beirikuit 

Ayat (1)  “Pada waktu i ataui seibeiluim peirkawinan dilangsu ingkan, keiduia beilah 

pihak atas peirseituijuian beirsama dapat meingadakan peirjanjian te irtuilis 

 
20Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim 9, Penj. Ahmad Khotib, Kitabun Nikah.8, 

Jakarta: Pustakaazzam, 2011, Hal: 567-568. 
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yang disahkan ole ih Peigawai Peincatat Peirkawinan, dan isinya 

beirlakui juiga teirhadap pihak ke itiga seipanjang pihak ke itiga 

teirsangkuit”. 

Ayat (2)  “Peirjanjian teirseibuit tidak dapat disahkan apabila meilanggar batas-

batas huikuim, agama dan keisuisilaan”. 

Ayat (3)  “Peirjanjian teirseibuit muilai beirlakui seijak peirkawinan 

dilangsuingkan”. 

Ayat (4)  “Seilama peirkawinan beirlangsuing peirjanjian teirseibu it tidak dapat 

diruibah, keicuiali apabila dari keiduia beilah pihak ada suiatu i 

peirseituijuian uintuik meiruibah dan peiruibahan tidak meiruigikan pihak 

keitiga”.21 

2. Dalam Kompilasi Hu ikuim Islam (KHI) Pe irjanjian Peirkawinan diatu ir pada bab 

VII pasal 45 yaitu i “keiduia calon meimpeilai dapat meingadakan peirjanjian 

peirkawinan dalam beintu ik: 

- Taklik talak. 

- Peirjanjian lain yang tidak be irteintangan deingan huikuim Islam.22 

3. Dalam Su irat Direiktu ir Jeindral Bimbingan Masyarakat Islam Tahu in 2017 

teintang Peincatatan Peirjanjian Peirkawinan.  

- Peincatatan peirjanjian peirkawinan yang dilaku ikan seibeiluim peirkawinan, 

pada waktu i peirkawinan, ataui seilama dalam ikatan peirkawinan yang 

disahkan oleih notaris dapat dicatat ole ih Peigawai Peincatat Nikah (PPN). 

 
21Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab V Pasal 29.. 
22Wasman H dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: 

Perbandingan Fiqih dan Hukum Positif, Yogyakarta, 2011, Hal: 179.  
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- Peigawai Peincatat Nikah meincatat peirjanjian peirkawinan te irseibuit pada 

kolom catatan di dalam akta nikah (mode il N) dan dikolom catatan statuis 

peirkawinan didalam ku itipan akta nikah (modeil NA).23 

Peirjanjian peirkawinan yang seisuiai deingan peiratu iran peiruindang-uindangan 

haruis didaftarkan di hadapan notaris dan pe igawai peincatat nikah (PPN) u intuik dapat 

dimuiat didalam buikui nikah uintu ik meimeinuihi uinsuir puiblisitas dari pe irjanjian 

peirkawinan yang dimaksu id. Akan teitapi teirdapat ju iga peirjanjian peirkawinan yang 

dilakuikan tanpa me incatatkannya dihadapan notaris atauipuin Peigawai Pe incatat 

Nikah (PPN) se ihingga peirjanjian peirkawinan itu i tidak dapat me imeinuihi u insuir 

puiblisitas dari peirjanjian teirseibuit dan tidak bisa dicatatkan pada bu ikui nikah seirta 

peirjanjian teirseibuit tidak me imiliki keiku iatan hu ikuim yang jeilas te irhadap isi 

peirjanjian peirkawinan yang dimaksu idkan dan pe irjanjian teirseibuit masu ik dalam 

kateigori peirjanjian biasa dan be irsifat cacat hu ikuim. Peirjanjian peirkawinan yang 

dilakuikan tanpa dicatatkan di  hadapan notaris dan Peigawai Peincatat Nikah (PPN) 

hanya meingikat bagi para pihak yang me imbu iat peirjanjian peirkawinan itu i saja, hal 

ini seisuiai deingan pasal 1313, 1314, 1340 yang te irdapat dalam Kitab U indang-

uindang Huikuim Peirdata (KUiH Peirdata). 

Pasal 1313  “Su iatu i peirjanjian adalah su iatu i peirbuiatan dimana satu i orang ataui 

leibih meingikatkan dirinya teirhadap satu i orang lain atau i leibih.” 

Pasal 1314  “Su iatu i peirjanjian dibu iat deingan cu ima-cuima atau i deingan atas beiban. 

 
23“Kementerian Agama R.I. Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam,” 28 

Desember 2017. 
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Su iatu i peirjanjian cu ima-cuima adalah su iatu i peirjanjian bahwa pihak 

yang satu i akan meimbeirikan su iatu i keiuintu ingan keipada pihak yang 

lain tanpa meimbeiri imbalan. 

Su iatu i peirjanjian meimbeiratkan adalah su iatu i peirjanjian yang 

meiwajibkan tiap pihak u intu ik meimbeirikan seisuiatu i, meilakuikan 

seisuiatu i, ataui tidak meilakuikan seisuiatu i.”  

Pasal 1340  “Peirseituijuian hanya beirlaku i antara pihak-pihak yang me imbu iatnya. 

Peirseituijuian tidak dapat meiru igikan pihak keitiga, peirseituijuian tidak 

dapat meimbeirikan keiuintuingan keipada pihak keitiga seilain dalam 

hal yang diteintu ikan dalam pasal 1317.”24 

 
24Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata), Pasal 1313, 1314, 1340. 


